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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Penelitian yang berfokus pada peningkatan output produksi dengan tujuan dapat 

mencapai target produksi kayu olahan di UD Mekar Jaya yang sudah selesai 

diterapkan memuat beberapa poin-poin kesimpulan. Poin-poin kesimpulan 

tersebut termuat dari poin a sampai j berikut. 

a. Terdapat 11 poin usulan perbaikan yang diimplementasi untuk meningkatkan 

output produksi yang terdiri dari: 

i. Menambah jumlah pekerja  

ii. Merancang pembagian kerja  

iii. Melakukan koordinasi dalam proses pengawasan di area produksi kayu  

iv. Menyusun tata tertib di area produksi  

v. Merancang kebijakan terkait K3 (SOP dan poster kelengkapan APD)  

vi. Menyediakan APD  

vii. Merancang piket untuk pemeriksaan dan perawatan rutin  

viii. Membuat kebijakan penggunaan dinamo  

ix. Menyusun kesepakatan dengan teknisi  

x. Membersihkan area kerja  

xi. Menyimpan perlengkapan kerja  

b. Usulan perbaikan yang belum terealisasikan untuk diimplementasi yaitu 

kebijakan penggunaan mesin dinamo (pergantian langsung karet van belt) dan 

penerapan kesepakatan dengan teknisi yang memuat pelatihan pada pekerja. 

c. Alasan usulan perbaikan pergantian langsung karet vanbelt belum terealisasi 

karena karet van belt baru dilakukan pergantian sehingga kondisi karet masih baik.  

d. Alasan usulan perbaikan penerapan kesepakatan dengan teknisi yang memuat 

pelatihan pada pekerja belum terealisasi karena jadwal mulai pelaksanaan 

disepakati dimulai 3 bulan mendatang. 

e. Hasil implementasi usulan perbaikan berdampak pada pekerja yang 

merupakan faktor manusia berupa penurunan beban kerja fisik dan mental. 

f. Hasil implementasi usulan perbaikan berdampak pada faktor kondisi mesin 

berupa penurunan jumlah terjadinya masalah kerusakan mesin dari awalnya 

sebanyak 2 kali menjadi tidak terjadi masalah kerusakan mesin. 
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g. Hasil implementasi usulan perbaikan berdampak pada faktor metode yang 

berhubungan dengan kebijakan K3 berupa penurunan jumlah terjadinya masalah 

K3 dari awalnya sebanyak 6 kali menjadi tidak terjadi masalah K3. 

h. Hasil implementasi usulan perbaikan berdampak pada faktor kondisi 

lingkungan yang semulanya kotor (terdapat tumpukan sisa serutan kayu dan 

potongan kayu) menjadi bersih (tidak terdapat tumpukan sisa serutan kayu dan 

potongan kayu). 

i. Hasil implementasi berdampak pada pemenuhan critical success factor dalam 

mencapai peningkatan capaian output produksi dengan persentase peningkatan 

capaian output produksi setelah implementasi melebihi critical success factor 

(100%). 

j. Hasil implementasi berdampak pada pemenuhan critical success factor dalam 

pengeluaran anggaran biaya pengeluaran (fixed cost) yaitu tidak melebihi Rp. 

5.000.000 dengan total anggaran biaya pengeluaran (fixed cost) sebesar Rp. 

2.923.800. 

7.2. Saran 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan sehingga terdapat beberapa saran untuk 

dijadikan sebagai dasar bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian serupa. 

a. Durasi implementasi usulan perbaikan tergolong relatif singkat yaitu 

berlangsung 15 hari, agar lebih memastikan bahwa dampak hasil implementasi 

usulan perbaikan tersebut memang dapat mencapai tujuan penelitian, durasi 

implementasi dapat ditambah.  

b. Apabila ingin melakukan perbaikan lebih detail pada proses pemeriksaan dan 

perawatan mesin dengan teknisi, disarankan dapat melakukan koordinasi dengan 

teknisi untuk membuat jadwal pemeriksaan dan perawatan mesin dengan metode 

penjadwalan yang sesuai. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Gambar Perusahaan UD Mekar Jaya 

 

Lampiran 2. Kayu Gelondongan 
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Lampiran 3. Interrelationship Diagram 

Penurunan Output Produksi  
pada Bagian Produksi Kayu

Fasilitas K3 Kurang 

Memadai

Ketidaktelitian Pekerja

Kesibukan Seluruh 

Stakeholder

Belum Sempat 
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Kurang Pengawasan

Minimnya 

Pengetahuan 

mengenai K3 

Terdapat Kendala 

dalam Merealisasikan 

Rencana Pembuatan 

Kebijakan K3

Terjadi Kecelakaan 

Kerja
Tidak Terdapat Kebijakan 

tentang K3
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bobot kerja yang optimal
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Lampiran 4. Tabel Pengamatan Aktivitas Produktif Grup 1 

Grup 1 

Hari Pengamatan Tanggal Pengamatan 

Waktu Aktivitas (menit) 
Total 

Aktivitas 
Produktif 

Total 
Aktivitas 

Non 
Produktif 

Aktivitas 1 Aktivitas 2 Aktivitas 4 Aktivitas 6 Aktivitas 7 

1 17 Maret 2023 0 30 29 12 5 76 9 

2 18 Maret 2023 35 0 0 0 40 75 10 

3 20 Maret 2023 0 26 26 0 20 72 13 

4 21 Maret 2023 0 29 29 0 16 74 11 

5 23 Maret 2023 0 25 28 0 17 70 15 

6 24 Maret 2023 0 27 29 0 15 71 14 

7 25 Maret 2023 40 0 0 0 33 73 12 

8 27 Maret 2023 0 25 24 15 7 71 14 

9 28 Maret 2023 0 28 27 0 19 74 11 

10 29 Maret 2023 0 32 30 0 10 72 13 

11 30 Maret 2023 0 31 31 0 11 73 12 

12 31 Maret 2023 0 35 33 0 8 76 9 

13 1 April 2023 40 0 0 0 34 74 11 

14 3 April 2023 0 33 32 0 10 75 10 

15 4 April 2023 0 27 31 14 4 76 9 
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Lampiran 5. Tabel Pengamatan Aktivitas Produktif Grup 2 

Grup 2 

Hari Pengamatan Tanggal Pengamatan 

Waktu Aktivitas (menit) Total 
Aktivitas 
Produktif 

Total 
Aktivitas 

Non 
Produktif 

Aktivitas 1 Aktivitas 3 Aktivitas 5 Aktivitas 7 

1 17 Maret 2023 0 31 30 14 75 10 

2 18 Maret 2023 29 0 0 45 74 11 

3 20 Maret 2023 0 32 0 40 72 13 

4 21 Maret 2023 0 34 0 37 71 14 

5 23 Maret 2023 0 35 0 35 70 15 

6 24 Maret 2023 0 33 0 40 73 12 

7 25 Maret 2023 44 0 0 30 74 11 

8 27 Maret 2023 0 27 28 17 72 13 

9 28 Maret 2023 0 30 0 40 70 15 

10 29 Maret 2023 0 37 0 36 73 12 

11 30 Maret 2023 0 36 0 39 75 10 

12 31 Maret 2023 0 40 0 34 74 11 

13 1 April 2023 42 0 0 28 70 15 

14 3 April 2023 0 38 0 37 75 10 

15 4 April 2023 0 34 30 12 76 9 
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Lampiran 6. Kuesioner NASA-TLX Implementasi (Ketut Supriadi) 
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Lampiran 7. Kuesioner NASA-TLX Implementasi (Ngurah Aran) 
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Lampiran 8. Kuesioner NASA-TLX Implementasi (Putu Ariantika) 
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Lampiran 9. Kuesioner NASA-TLX Implementasi (Kadek Ari) 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Data Pencapaian Target Produksi Reng  

 

Lampiran 10. Lanjutan 
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Lampiran 10. Lanjutan 

 

Lampiran 11. Rekapitulasi Data Pencapaian Target Produksi Usuk  
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Lampiran 11. Lanjutan 

 

Lampiran 11. Lanjutan 
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Lampiran 12. Rekapitulasi Data Pencapaian Target Produksi Papan  

 

Lampiran 12. Lanjutan 
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Lampiran 12. Lanjutan 

 

Lampiran 13. Rekapitulasi Data Pencapaian Target Produksi Balok  
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Lampiran 13. Lanjutan 

 

Lampiran 13. Lanjutan 
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Lampiran 14. Hasil Pengukuran Kebisingan Mesin 

 

Lampiran 15. Produk Reng 

 

 

 

 

 

 



 

126 
 

Lampiran 16. Produk Usuk 

 

Lampiran 17. Produk Balok 
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Lampiran 18. Produk Papan 

 

Lampiran 19. Transkrip Wawancara dengan Pemilik  

 

 

No

1

2

3

Bagaimana gambaran  

mengenai permasalahan tidak 

tercapainya target produksi 

kayu yang terjadi di UD Mekar 

Jaya?

Permasalahan yang terjadi pada perusahaan yaitu 

berupa penurunan output produksi pada proses produksi 

kayu olahan. Penurunan output produksi ini ditandai 

dengan tidak tercapainya target produksi yang telah 

ditentukan sebelumnya. Target produksi yang tidak 

tercapai juga berkaitan dengan pekerja yang terlambat 

dalam menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan beberapa 

permasalahan yang sudah 

Bapak sebutkan pada 

pertanyaan no.1, manakah yang 

paling berdampak besar bagi 

Bapak?

Berdasarkan beberapa permasalahan yang sudah saya 

sebutkan, menurut saya permasalahan yang memiliki 

dampak yang besar yaitu target produksi kayu olahan 

yang tidak tercapai karena berpengaruh pada penjualan 

produk kayu dan pemenuhan permintaan pelanggan 

menjadi terganggu yang dapat mengurangi profit 

perusahaan.

Pertanyaan Mengenai Penggalian Informasi Permasalalahan Pada UD Mekar Jaya

Transkrip Wawancara

Narasumber : Pemilik UD Mekar Jaya

Nama : I Wayan Sudiartha

Tanggal Wawancara : 12 September 2022

Pertanyaan Jawaban

Permasalahan apa yang terjadi 

pada UD Mekar Jaya

Permasalahan yang terjadi pada UD Mekar Jaya paling 

banyak terdapat di bagian produksi kayu seperti adanya 

kecelakaan kerja, kemudian target produksi kayu olahan 

tidak tercapai.
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Lampiran 20. Transkrip Wawancara dengan Manajer Bagian 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No

1

2

3

Bagaimana gambaran permasalahan 

mengenai penurunan output produksi 

kayu yang terjadi di UD Mekar Jaya?

Penurunan output produksi kayu olahan 

menyebabkan pencapaian target produksi 

kayu oleh pekerja tidak terpenuhi 

sehingga pelanggan mengeluh kepada 

saya. 

Bagaimana keluhan yang disampaikan 

oleh pelanggan kepada Ibu?

Keluhan yang saya terima dari pelanggan 

yaitu keterlambatan proses pengerjaan 

produk olahan kayu yang spesifikasi 

ukurannya ditentukan berdasarkan 

keinginan dari pelanggan. Keterlambatan 

proses pengerjaan pesanan pelanggan 

untuk produk kayu yang sifatnya custom 

menghabiskan waktu paling lama 3 hari 

dari batas waktu yang diminta pelanggan.

Transkrip Wawancara

Narasumber : Manajer UD Mekar Jaya

Nama : Ni Made Trisna Dewi, SE.

Pertanyaan Mengenai Penggalian Informasi Permasalalahan Pada UD Mekar Jaya

Tanggal Wawancara : 12 September 2022

Pertanyaan Jawaban

Menurut Ibu, apa yang menjadi 

permasalahan pada UD Mekar Jaya?

Menurut saya, permasalah yang terjadi di 

UD Mekar Jaya yaitu berupa adanya 

penurunan output produksi pada bagian 

produksi kayu olahan.
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Lampiran 21. Transkrip Wawancara dengan Manajer Bagian 2 

 

 

 

 

No

1

2

3

4

5

6

Tanggal Wawancara : 17 September 2022

Pertanyaan Mengenai Penggalian Informasi Penyebab Permasalalahan Pada UD Mekar Jaya

Pertanyaan Jawaban

Berdasarkan masalah yang terjadi pada UD 

Mekar Jaya yaitu berupa penurunan output 

produksi, apakah yang menjadi penyebab 

permasalahan tersebut?

Penyebab permasalahan penurunan output produksi 

kayu olahan yaitu berkaitan dengan pekerja di bagian 

produksi seperti terdapat pekerja yang mengalami 

kecelakaan kerja dan kesehatan kerja sehingga 

proses produksi terganggu. Contohnya terdapat satu 

pekerja yang absen kerja maupun masuk kerja 

setengah hari karena sakit atau izin berpengaruh 

pada proses produksi karena setiap elemen kerja 

pada proses produksi kayu membutuhkan 2 orang 

sehingga satunya ngga kerja sulit, perlu bantuan 

pekerja di bagian gudang. Namun apabila di bagian 

gudang juga lagi sibuk maka perkejaan di bagian 

produksi menjadi lambat.

Mengenai absensi pekerja, dalam satu bulan 

pekerja berapa kali absen tidak masuk kerja? 

Apa alasan atau penyebab dari pekerja 

absen? 

Kalo dulu sewaktu pekerja masih 4 orang, paling 

dalam sebulan satu pekerja tidak masuk kurang lebih 

2 kali. Biasanya penyebabnya izin ada acara 

keluarga dan sakit. Kalau sekarang yang pekerjanya 

cuma 2 orang, lebih banyak absen dalam sebulan. 

Kira-kira bisa mencapai sekitar 4 kali dan bisa lebih 

dalam sebulan. Penyebab ngga masuk yang paling 

sering itu biasanya sakit baru izin. 

Transkrip Wawancara

Narasumber : Manajer UD Mekar Jaya

Nama : Ni Made Trisna Dewi, SE.

Bagaimana jenis masalah kesehatan yang 

dialami atau dikeluhkan oleh pekerja?

Untuk masalah kesehatan, pekerja mengeluhkan 

sakit mata yang diakibatkan oleh serbuk kayu dari 

proses produksi dengan mesin, masalah pernafasan 

yang juga disebabkan oleh serbuk kayu yang terhitup 

oleh pekerja. 

Mengenai adanya kejadian permasalahan 

mengenai kesehatan dan keselamatan 

pekerja, apakah di UD Mekar Jaya sudah 

menyediakam fasilitas yang kerhubungan K3 

ataupun SOP untuk keselamatan kerja?

Mengenai fasilitas keselamatan kerja, UD Mekar 

Jaya hanya baru menyediakan sarung tangan dan 

untuk pelindung hidung pekerja menggunakan kain 

pribadi karena dulu saya sempat memberi masker 

hidung biasa mereka tidak nyaman menggunakannya 

jadi saya bebaskan mereka menggunakan pelindung 

hidung yang mereka mau. Sedangkan untuk 

mengenai SOP keselamatan kerja UD Mekar Jaya 

belum menyediakannya.

Mengapa UD Mekar Jaya belum menyediakan 

SOP?

Sebenarnya kami sudah ada rencana membuat 

kebijakan atau SOP namun kami belum sempat 

merealisasikannya karena terdapat kendala yaitu 

pengetahuan kami mengenai K3 masih minim dan 

seluruh stake holder kami sibuk sehingga tidak 

sempat mendiskusikan untuk menyusun SOP.

Bagaimana jenis masalah kecelakaan kerja 

yang dialami atau dikeluhkan oleh pekerja?

Mengenai masalah kecelakaan kerja yang dialami 

oleh pekerja yaitu berupa tubuh terkena atau 

terpental kayu, tangan terkena goresan mata pisau, 

serta angan tertusuk oleh serpihan kayu. 
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Lampiran 22. Transkrip Wawancara dengan Pekerja 

 

No

2

4

5

6

7

8

Pertanyaan Mengenai Penggalian Informasi Penyebab Permasalalahan Pada UD Mekar Jaya

Nama

Berdasarkan informasi yang saya peroleh dari 

pemilik dan manajer UD Mekar Jaya, bahwa 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan yaitu 

berupa penurunan output produksi kayu. Menurut 

bapak-bapak yang bekerja khusus di bagian 

produksi ini, apa yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan tersebut?

1

Mengapa ketika sudah menggunakan pelindung 

mata, mata masi terkena serbuk kayu?

Kami terkadang lupa memakai kacamata karena kami merasa 

lebih nyaman bekerja tanpa kacamata karena kacamata yang 

kami gunakan warnya gelap sehingga pandangan kami melihat 

garis pada kayu yang akan dipotong sulit. Namun dampaknya itu 

kami jadinya sering kemasukan serbuk kayu.

Mengenai pelindung hidung, oleh karena 

perusahaan tidak menyediakan masker hidung 

karena kalian merasa kurang nyaman sehingga 

kalian menggunakan masker sendiri yang sudah 

dibawa dari rumah masing-masing sebagai 

pelindung hidung. Apa yang membuat kalian 

kurang nyaman dalam menggunakan masker 

hidung dari perusahaan?

Sering gatal karena masker hidung yang diberikan terdapat serat 

serat halus yang terkadang membuat hidung gatal selain itu 

masker hidung terlalu pengap sehingga sulit untuk bernafas dan 

tidak nyaman digunakan ketika berkeringat.

Untuk melindungi mata dari serbuk kayu, kalian 

menggunakan apa?

Kami menggunakan kacamata hitam agar debu tidak masuk 

mata. Kacamata ini sudah disediakan oleh perusahaan.

Saya pribadi merasa yang menyebabkan penurunan output 

produksi kayu yaitu sama seperti yang sudah disampaikan oleh 

rekan kerja saya, namun saya juga ingin menambahkan selain 

kelelahan faktor lain yang menyebabkan saya kurang optimal 

dalam melakukan proses produksi kayu adalah lingkungan yang 

kurang nyaman seperti suara mesin yang bising dan lingkungan 

yang kotor dan berdebu akibat serbuk kayu yang menyebabkan 

mengganggu saya dalam berkonsentrasi untuk melakukan 

pengukuran kayu. Selain itu, faktor lain yang dapat mengganggu 

proses produksi kayu yaitu terkena serbuk kayu pada bagian 

mata, terhirup serbuk kayu, dan tergores kayu atau mata 

pisau,yang dapat mengganggu proses produksi kayu.

Tadi bapak sempat menyebutkan bobot kerja yang 

besar. Apakah bapak bisa jelaskan mengenai hal 

tersebut?

Bobot kerja yang besar itu seperti kami melakukan beberapa 

tugas lain selain memproduksi kayu olahan seperti kami juga 

melakukan kegiatan memindahkan atau mengangkut kayu 

mentah maupun kayu jadi ke truk. Hal ini dikarenakan terjadinya 

pengurangan jumlah pekerja pada bagian produksi kayu waktu 

terjadi pandemi Covid-19 pada tahun 2020 yang awalnya pekerja 

berjumlah 4 orang menjadi 2 orang. Sebenarnya dulu ada yang 

bertugas khusus mengangkut kayu dan 1 lainnya bertugas 

membantu di bagian produksi kayu.

Mengenai adanya permasalahan mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja, UD. Mekar Jaya 

sudah menyiapkan sarung tangan kenapa masih 

terdapat kejadian tangan tergores?

Sarung tangan yang disediakan oleh UD Mekar Jaya bahannya 

tipis sehingga mudah lubang atau terkoyak jika terkena bahan 

tajam. 

Saya sebagai yang bertugas di bagian produksi kayu merasa 

bobot pekerjaan kami berdua terlalu besar  dan untuk memenuhi 

target tersebut terkadang kami juga melakukan lembur. Hal 

tersebut menyebabkan kami mengalami kelelahan ketika 

melakukan proses produksi sehingga output produksi tidak 

optimal. 

: 2. Ngurah Aran

Transkrip Wawancara

Narasumber : Pekerja Bagian Produksi Kayu UD Mekar Jaya

: 1. Ketut Supriadi

Pada wawancara sebelumnya dengan manajer 

toko, salah satu faktor yang menghampat 

pencapaian target produksi adalah berasal dari 

kehadiran pekerja dan manajer toko menyebutkan 

bahwa tingkat pekerja tidak masuk kerja lebih tinggi 

dari sebelumnya yaitu dari biasanya tidak kerja 2 

kali dalam sebulan sekarang menjadi 4 kali bahkan 

lebih dalam sebulan dan terdapat pekerja yang izin 

kerja setengah hari. Kira-kira apa penyebab paling 

sering yang membuat Bapak-bapak tidak masuk 

kerja dan izin kerja setengah hari?

Kalau dari penyebab paling sering yaitu karena sakit. Dulu 

sewaktu pandemi kami sering terkena flu dan deman. Selain itu, 

penyebab sakit lainnya karena kecapekan kerja karena terlalu 

banyak kerja dan kurang istirahat kepala biasanya pusing, 

anemia, kemudian akibat dari terlalu banyak mengangkut kayu 

dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu yang lama 

menyebabkan sakit pada bagian bahu. Paling penyebab sakit 

seputaran itu. Kalau izin kerja setengah hari biasanya karena 

ada acara keluarga terus penyebab lainya apabila kita mendadak 

sakit kepala, demam, lemas karena terlalu kecapekan. Selain 

masalah kesehatan penyebab lainnya karena kecelakaan kerja 

seperti lingkungan kerja yang banyak debu serut membuat 

gangguan pernafasan, iritasi mata, badan gatal, kemudian kayu 

sisa proses potong yang berserakan yang belum sempat 

dibereskan dapat menyebabkan luka pada kaki. Hal ini bisa 

menjadi penyebab izin kerja setangah hari apabila dampaknya 

parah bagi kita. Namun meskipun kecekaan pekerjaan sperti itu 

ada yang berdampak ngga terlalu parah bagi kami tapi itu tetap 

dapay menghambat pekerjaan kami.

: 19 September 2022

Pertanyaan Jawaban

Tanggal Wawancara
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